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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pembelajaran berupa kincir
angin tenaga surya berbasis STEM materi sains sekolah dasar untuk mendukung Kurikulum
2013. Penelitian ini sebagai solusi dari permasalahan pendidik mengenai pembelajaran
menggunakan media pada Kurikulum 2013 dalam menghadapi tuntutan pendidikan abad 21.
Diharapkan peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan STEM secara terpadu yang
dapat diterapkan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan dasar kebutuhan pembelajaran
menggunakan alat peraga berbasis STEM; 2) mengembangkan rancangan alat peraga
sederhana berbasis STEM; 3) mendeskripsikan alat peraga sederhana bebasis STEM. Metode
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder yaitu dengan menelusuri
jurnal elektronik dan studi dokumentasi di perpustakaan. Dari hasil yang didapat beberapa
jurnal dan review karya ilmiah skripsi yang relevan menunjukkan bahwa media pembelajaran
energi alternatif berbasis kincir angin bertenaga surya dengan pendekatan STEM bisa
membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: alat peraga, STEM, kincir angin
Abstract

This research is a research on the development of learning media in the form of STEM-
based solar windmills for elementary school science materials to support the 2013 Curriculum.
This research is a solution to the problems of educators regarding learning using media in the
2013 Curriculum in facing the demands of 21st century education. It is expected that students
have integrated STEM knowledge and skills that can be applied starting from elementary
school (SD) to high school (SMA). This research aims to: 1) describe the basic learning needs
using STEM-based teaching aids, 2) develop the design of simple STEM-based teaching aids,
3) describe simple STEM-based teaching aids. Data collection methods were carried out using
secondary data, namely by tracing electronic journals and documentation studies in the
library. From the results obtained from several journals and reviews of relevant thesis
scientific work, it shows that alternative energy learning media based on solar-powered
windmills with a STEM approach can help improve student learning outcomes.

Keywords: teaching aids, STEM, windmills
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PENDAHULUAN

Kincir angin merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan
dan menjadi pilihan alternatif dalam menghasilkan listrik. Sejak zaman kuno, kincir angin telah
digunakan untuk menggerakkan roda atau mesin dengan memanfaatkan tenaga angin. Sejarah
kincir angin bisa dilihat dari penggunaan awal hinggga sekarang berkembang dengan
memanfaatkan tenaga surya.

Penggunaan pendekatan STEM dalam pembelajaran dapat menghasilkan pembelajaran
yang kreatif, menyenangkan, dan meningkatkan standar pendidikan. Melalui STEM, siswa
belajar pada sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk menjadi pemecah masalah,
innovator, kolaborator, dan pemikir kritis yang sangat penting dalam jangka panjang.

Karena konsep sains sering dipakai dalam aplikasi kehidupan baik dalam peristiwa
sehari-hari atau pun penerapan teknologi zaman sekarang. Secara umum, menurut
(permanasari,2016) penerapan STEM dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik
untuk mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan teknologi, mengasah kognitif,
manipulatif dan afektif, serta mengaplikasikan pengetahuan. Oleh karena itu, penerapan STEM
cocok digunakan pada pembelajaran sains. Dengan demikian ada kesinambungan antara
kurikulum merdeka dan pendekatan STEM yang dapat diaplikasikan pada proses
pembelajaran. Hal ini berisi pedoman untuk guru dalam menyajikan pembelajaran fisika/sains
yang dapat dikaitkan dengan matematika, engineering, dan produk teknologi. Berdasarkan
beberapa hal yang telah dijelaskan di atas diperlukan untuk melakukan proses pembelajaran
sains dengan pendekatan STEM pada Kompetensi Dasar Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi,
bahan organic, dan nuklir dalam kehidupan sehari-hari).

METODE PENELITIAN

Studi Pustaka ini menggunakan metode literatur review dengan melakukan studi
literatur terhadap jurnal / artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelusuran
artikel dilakukan melalui platfrom Google Schoolar dengan batas periode publikasi ,yakni
mulai tahun 2015 hingga 2023. Sebanyak 25 dari berbagai jenis jurnal dijadikan sebagai
referensi utama dalam penyusunan tulisan ini, seperti Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi
Pendidikan, Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, Jurnal Pendidikan Sains, Jurnal Natural Science
Educational Research, dan Jurnal Ilmiah Untuk Peningkatan Mutu Pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh setelah melaksanakan studi literatur yang dilaksanakan
pada bulan Januari. Data penelitian yang diperoleh adalah data skunder berupa data jurnal
sebanyak 25 jurnal penelitian sebelumnya. Hasil data yang diperoleh dapat dilihat pada table
berikut:

a. Analisis berdasarkan pendidikan SD

Kegiatan proses pembelajaran sains dengan kincir anginbertenaga surya dengan
pendekatan STEM dilakukan pada materi energi alternatif dengan tema pembuatan
kincir angin bertenaga surya ini dilaksanakan di kelas 4SD/MI. Berdasarkan analisis
tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang cukup untuk memenuhi percobaan sains
akan tetapi kebanyakan hasil penelitian ini akan memberikan pengaruh yang efekfif
pada hasil belajar siswa apabila pembelajaran di lakukan secara langsung atau nyata.

Hasil belajar siswa sesudah menggunakan media miniatur lebih tinggi
dibandingkan sebelum menggunakan media miniature pada proses pembelajaran.
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Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan kurangnya penggunaan media saat proses
pembelajran berlangsung yang mengakibatkan siswa mudah merasa bosan karena
hanya berpacu pada buku dan penjelasan guru saja (Novalia, 2022). Maka dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa media miniatur dapat membantu siswa dalam pemahaman
materi yang sulit dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian guru
harus dapat mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif agar
siswa tidak mudah merasa bosan dan memiliki semangat belajar yang tinggi.

. Analisi berdasarkan Pendidikan SMP/MTsN

Sebagai individu yang berpendidikan akan memutuskan untuk menyediakan
sumber daya manusia sebagai generasi yang kreatif dan inovatif. . Implementasi
pembelajaran IPA berbasis kincir angin bertenaga surya yang dikombinasikan dengan
pendekatan STEM adalah contoh implementasi teknologi ramah lingkungan yang dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik dalam mengelola limbah sebagai sumber energi
baru terbarukan.Pengembangan prototipe kincir angin bertenaga surya sebagai media
pembelajaran fisika menunjukkan hasil bahwa media tersebut dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

Pendekatan STEM efektif meningkatkan kreativitas siswa dalam berimajunasi
dan berinovasi, konsep-konsep belajar yang di dapat dalam proses belajar langsung bisa
teraplikasikan pada alat yang mampu membantu kerja manusia. Akan tetapi ada
beberapa data di salah satu SMP Negri Bandung yang menunjukkan bahwa pendekatan
STEM belum mampu untuk melatih keterampilan berpikir kritis siwa pada aspek
observasi dengan kriteria sangat baik tidak ada satupun, pada kriteria baik terdapat 1
siswa, pada kriteria cukup tidak ada satupun, pada kriteria kurang terdapat 5 siswa, dan
sebanyak 15 siswa berada pada kriteria rendah.

Analisis berdasarkan Pendidikan SMA

Inovasi media pembelajaran baru yang sesuai dengan minat peserta didik
terhadap metode pembelajaran berbasis eksperimen/praktikum yaitu alat peraga. Alat
peraga sebagai media pembelajaran disukai oleh peserta didik karena dianggap dapat
membantu pemahaman konsep. Sebagian peserta didik kelas X di salah satu SMA di
Surabaya diperoleh informasi bahwa mata Pelajaran fisika kurang menarik karena
bersifat abstrak , banyak angka dan susah difahami. Salah satu metode pembelajaran
yang menyenangkan bagi peserta didik yaitu kegiatan eksperimen/praktikum.

Inovasi media pembelajaran ini sangat tepat untuk mewujudkan pembelajaran
yang menyenangkan dan interaktif serta mudah dipahami untuk mengembangkan kincir
angin bertenaga surya sebagai salah satu media pembelajaran pada materi energi
alternatif dengan harapan dapat membantu mewujudkan pembelajran yang
menyenangkan dan lebih mudah dipahami. Akan tetapi fasilitas yang ada di sekolah
Sebagian besar ada yang belum lengkap, sehingga membuat peserta didik tidak bisa
melakukan praktikum/eksperimen.

PENUTUP

Pendidikan merupakan suatu proses yang menekankan siswa dalam mendapatkan ilmu

melalui pengetahuan,sikap dan keterampilan siswa. Guru hendaknya membuat pembelajaran
yang menarik baik siswa, sehingga belajar adalah hal yang menyenangkan. Guru hendaknya
memilih model yang tepat agar pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. Salah
satunya media pembelajaran energi alternatif berbasis kincir angin bertenaga surya dengan
pendekatan STEM ini. Berdasarkan 25 artikel diatas bahwa alat peraga dapat membantu guru
untuk meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar sains dan juga dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan kepercayaan diri siswa
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